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ABSTRAK 

 

Ways Alkornik, 151230000097, Studi Eksperimental Kuat Tekan Dan Kuat 

Lentur Sandwich Concrtete Beton Geopolimer Dengan Beton Konvensional, 

2019, H. Mochammad Qomaruddin, ST.,MT., Nor Hidayati, ST.,MT., Teknik 

Sipil Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara. 

 

Semen digunakan sebagai binder untuk bahan pengikat beton memiliki kelebihan 

cepat mengeras dan mudah untuk dibentuk dalam pekerjaan, Namun adanya gas 

karbon dioksida yang dihasilkan semen menjadikan semen tidak ramah 

lingkungan yang dapat mengakibatkan pemanasan global. Pada penelitian terbaru 

menemukan beton geopolimer yang menggunakan fly ash sebagai pengganti 

semen dengan kelebihan ramah lingkungan namun pada beton geopolimer 

memiliki kelemahan dengan sifat getas dibanding dengan beton semen sebagai 

bindernya. Metode sandwich concrete dengan melakukan pemodifan pada beton 

dengan berlapis yaitu penggabungan beton konvensional yang diapit dengan beton 

geopolimer. Penelitian eksperimental ini menggunakan pengujian kuat tekan dan 

kuat lentur. Pengujian kuat tekan mempergunakan kubus dengan diameter 15 cm 

x 15 cm x 15 cm dengan jumlah sempel 48 kubus. Pembuatan sampel kubus 

memiliki 4 variasi sampel yaitu 15 kubus full beton geopolimer, 15 kubus full 

konvensional, 15 kubus sandwich concrete 1, dan 15 kubus sandwich concrete 2. 

Sedangkan pada pengujian kuat lentur mempergunakan balok dengan diameter 60 

cm x 15 cm x 15 cm dengan jumlah sampel 10 balok yang memiliki 2 variasi 

sampel, 5 balok sandwich concrete 1, dan 5 balok sandwich concrete 2. 

Komposisi campuran beton dengan presentase jumlah material yang sama dengan 

beton geopolimer dan konvensional yaitu agregat : (binder + activator) = 62% : 

38%, agregat kasar : agregat halus = 57% : 43%, binder : activator = 65% : 35%, 

pada beton geopolimer menggunakan NaOH dan Na2SiO3 sebagai cairan activator 

dengan perbandingan 1 : 2. Proses curing dilakukan dengan menggunakan karung 

basah dengan umur beton 7 hari, 28 hari, dan 56 hari pada pengujian kuat tekan 

dan pada pengujian kuat lentur mempergunakan umur beton 56 hari. Pengujian ini 

dilakukan dengan 2 pengujian yaitu pengujian kuat tekan dan pengujian kuat 

lentur. Hasil dari pengujian kuat tekan mendapatkan nilai kuat tekan tertinggi 

pada beton full geopolimer sebesar 30,96% dari jenis beton full konvensional dan 

sebesar 7,07% dari beton sandwich concrete 2. Pada jenis beton sandwich 

concrete kuat tekan tertinggi pada jenis beton sandwich concrete 2 dengan posisi 

penekanan vertikal dengan nilai kuat tekan sebesar 381 kg/cm
2
. Sedangkan pada 

kuat lentur tertinggi pada jenis sampel sandwich concrete 2 yaitu sebesar 19,68% 

dari jenis sampel sandwich concrete 1. 

 

 

 

 

Kata kunci: beton geopolimer, beton konvensional, beton sandwich      

concrete, kuat tekan, kuat lentur. 
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ABSTRACT 

 

Ways Alkornik, 151230000097, Experimental Study Of Compressive Strength And 

Flexural Strength Of Sandwich Concrete  Geopolyymer Concrete With 

Conventional Concrete, 2019, H. Mochammad Qomaruddin, ST.,MT., Nor 

Hidayati, ST.,MT., Teknik Sipil Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam 

Nahdlatul Ulama Jepara. 

 

Cement is used as a binder for concrete binders having excess harden quickly and 

is easy to form in work. However, the presence of carbon dioxide gas produced by 

cement makes cement not environmentally friendly which can lead to global 

warming. In the latest study found geopolymer concrete that uses fly ash as a 

substitute for cement with the advantage of being environmentally friendly but in 

geopolymer concrete has a weakness with brittle properties compared to cement 

concrete as a binder. The sandwich concrete method by modifying the layered 

concrete is a combination of conventional concrete sandwiched with geopolymer 

concrete. This experimental study uses testing of compressive strength and 

flexural strength. The compressive strength test uses a cube with a diameter of 15 

cm x 15 cm x 15 cm with a number of samples of 48 cubes. Making cube samples 

has 4 sample variations, namely 15 full geopolymer concrete cubes, 15 

conventional full cubes, 15 concrete 1 cube sandwiches, and 15 sandwich 

concrete cubes 2. While bending strength testing uses blocks with a diameter of 60 

cm x 15 cm x 15 cm with the number of samples is 10 beams that have 2 sample 

variations, 5 sandwich concrete beams 1, and 5 sandwich concrete beams 2. The 

composition of the concrete mixture with a percentage of the same amount of 

material as geopolymer and conventional concrete is aggregate: (binder + 

activator) = 62%: 38 %, coarse aggregate: fine aggregate = 57%: 43%, binder: 

activator = 65%: 35%, in geopolymer concrete using NaOH and Na2SiO3 as a 

liquid activator with a ratio of 1: 2. The curing process is carried out using wet 

sacks with concrete age 7 days, 28 days and 56 days in compressive strength 

testing and in flexural strength testing using 56 days of concrete. This test is 

carried out with 2 tests namely compressive strength testing and flexural strength 

testing. The results of the compressive strength test get the highest compressive 

strength on full geopolymer concrete amounting to 30.96% of the type of 

conventional full concrete and amounting to 7.07% of concrete sandwich concrete 

2. In the type of sandwich concrete concrete the highest compressive strength on 

the type of concrete sandwich concrete 2 with a vertical pressure position with a 

compressive strength of 381 kg / cm2. Whereas the highest flexural strength in 

sandwich concrete 2 samples is 19.68% of sandwich concrete sample type 1. 

 

 

 

 

Keywords: geopolymer concrete, conventional concrete, sandwich concrete, 

compressive strength, flexural strength. 
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MOTTO 

 

 

“ Belajarlah Dari Kegagalan Karena Bukan Dari Keberhasilan  Saja 

Pengetahuan Itu Berasal ” 

 

“ Jangan Takut Untuk Mencoba, Dunia Bukan Tempat Monoton, Sukses Bukan 

Menunggu Tapi Menuju ” 
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P = Beban Maksimum (kg) 

A = Luas Penampang Benda Uji (cm
2
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P = Beban Tertinggi Yang Terbaca Pada Mesin Uji (kg) 
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